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Tujuan yang hendak dicapai mengenai kualitas butir soal yang belum terdeteksi baik buruknya
kualitas butir soal. Populasi dan sampel dalam penelitian ini adalah seluruh soal ujian akhir
semester ganjil mata pelajaran otomatisasi tata kelola sarana dan prasarana yang berjumlah
40 butir soal pilihan ganda dan 5 soal uraian. Metode pengumpulan data menggunakan ob-
servasi, wawancara dan dokumentasi. Teknik analisis data secara kualitatif dan kuantitatif
menggunakan format penelaah dan program Anates Version 4.0.9. Hasil penelitian secara
kualitatif menggunakan format penelaah soal pilihan ganda dan uraian dikatakan cukup baik
dari aspek materi dan konstruksi, sedangkan dari aspek bahasa dikatakan baik.Hasil peneli-
tian secara kuantitatifdiperoleh soal pilihan ganda reliabel dan uraian tidak reliabel. Validitas
soal pilihan ganda 29 soal valid dan 11 soal tidak valid, sedangkan uraian 1 soal valid dan 4
soal tidak valid. Tingkat kesukaran soal pilihan ganda 1 soal sangat mudah, 8 soal mudah, 27
soal sedang, 4 soal sulit, sedangkan soal uraian 1 soal sangat mudah 1 soal sedang. Daya pem-
beda soal pilihan ganda 26 soal sangat baik, 2 soal baik, 2 soal cukup baik, 6 soal tidak baik
dan 4 soal negatif, sedangkan soal uraian 1 soal sangat baik dan 4 soal tidak baik. Efektivitas
pengecoh soal pilihan ganda 81 pengecoh berfungsi dan 79 pengecoh tidak berfungsi.

Abstract

The purpose of this study about quality of final exam that have not detected the good or bad quality. The

population and sample in this study were question of automation governance of facilities and infrastruc-
ture final exam which numbered to 40 multiple choice questions and 5 essays. Methods of data collection
are observation, interviews and documentation. The data analysis technique by qualitative and quantita-
tive uses analysis multiple choice and essay format and the Anates Version 4.0.9. quantitative results on
reliability are said to be reliable, the essay is sait to be unreliable. The validity multiple choice 29 valid
and 11 invalid items, the validity essay 1 valid and 4 invalid items. The difficulty level of multiple choice
is 1 very easy item, 8 easy, 27 moderate, 4 difficult, the essay 1 very easy items and 4 moderates. The
discriminating power for multiple choice are 26 are very good items, 2 good, 2 are good enough, 6 are not
good and 4 are negative, the essay 1 are very good items and 4 not good. Efectivity distractors of multiple
choice is 81 distractor function well and 79 distractor function not good.
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PENDAHULUAN

Penilaian yang dilakukan oleh pendidik
terhadap peserta didik untuk mengetahui se-
jauh mana keberhasilan siswa dalam menca-
pai suatu kompetensi. Penilaian merupakan
upaya memperoleh informasi secara kom-
prehensif mengenai kekuatan, kekuatan dan
kemajuan belajar siswa yang meliputi aspek
kogntif, afektif dan psikomotorik, hal ini di-
kemukakan oleh Nanik Suryani dan Hengky
Pramusinto (2011). Penilaian ini dilakukan
secara teratur dan berkesinambungan. Tes
tertulis lebih sering menggunakan bentuk
soal pilihan ganda dan uraian. Tes yang akan
diujikan kepada peserta didik membutuhkan
instrumen yang valid dan reliabel agar peni-
laian yang dilakukan oleh pendidik terhadap
peserta didik lebih terandalkan. Pentingnya
instrumen penilaian yang valid dan reliabel
untuk memperoleh tes yang bermutu sebelum
ujian dilaksanakan, maka seorang guru harus
melaksanakan analisis butir soal untuk mene-
laah setiap butir soal yang memiliki kriteria
baik, kurang baik dan jelek.

Analisis butir soal merupakan kegiatan
yang harus dilakukan oleh pendidik untuk
meningkatkan mutu tes yang dibuat. Analisis
butir soal dilakukan untuk mengetahui infor-
masi yang penting terkait dengan kualitas bu-
tir soal yang telah disusun baik dari segi ku-
antitatif butir soal dan spesifikasi butir soal.
Analisis butir soal dapat dilakukan secara
kualitatif (validitas isi yang berkaitan dengan
materi, konstruksi dan bahasa atau budaya)
dan kuantitatif (reliabilitas, tingkat kesukaran,
daya pembeda, dan efektivitas pengecoh). Da-
lam penelitian yang dilakukan oleh Rahmasa-
ri (2014) melalui kegiatan analisis soal dapat
diperoleh informasi tentang kualitas sebuah
soal dan petunjuk untuk mengadakan perbai-
kan. Penulisan soal yang baik dengan kemam-
puan yang dimiliki oleh guru memadai, maka
harus memperhatikan aspek materi pelajaran,
konstruksi soal dan bahasa, hal tersebut dike-
mukakan oleh Slameto (2001:82). Aspek — as-
pek yang diperhatikan dalam telaah kualitatif
yaitu aspek materi, konstruksi dan bahasa atau

budaya, ditelaah berdasarkan kaidah — kaidah
yang telah ditentukan soal pilihan ganda dan
uraian. Penggunaan format penalaahan soal
pilihan ganda dan uraian memudahkan guru
untuk menganalisis setiap butir soal berdasar-
kan validitas isi soal.

Badan Standar Nasional Pendidikan
menegaskan prinsip khusus dalam penilaian
yang salah satunya hasil penilai menentukan
tindak lanjut yang berupa perbaikan proses
pembelajaran, remidial bagi peserta didik
yang nilainya dibawah kriteria ketuntasan mi-
nimal dan pengayaan bagi peserta didik yang
nilainya telah mencapai kriteria ketuntasan
minimal. Arikunto (2009:204) mengemu-
kakan secara teoritis apabila siswa di dalam
kelas dikenai tes maka hasilnya dalam suatu
kurva normal, sebagian besar siswa berada di
daerah sedang, sebagian kecil berada di ekor
kiri, dan sebagian kecil berada di ekor kanan
kurva. Apabila keadaan setelah hasil tes dia-
nalisis tidak seperti diharapkan kurva normal
maka tentu ada “apa-apa” dengan soal tesnya.

Arikunto (2009:80) mengemukakan se-
buah tes terstandar biasanya memiliki identi-
tas antara lain: sudah dicobakan berapa kali
dan dimana, berapa koefisien validitas, reli-
abilitas, taraf kesukaran, daya pembeda dan
lain-lain keterangan yang dianggap perlu. Se-
buah tes harus memiliki validitas isi dan ting-
kah laku dan memang validitas inilah yang
terpenting dalam menyusun. Hamzah dan
Koni (2013:156) menyebutkan bahwa analisis
butir soal meliputi analisis tingkat kesukaran,
analisis daya pembeda dan analisis efektivitas
pengecoh. Berdasarkan pendapat diatas dapat
disimpulkan bahwa untuk menganalisis butir
soal yang dibuat oleh guru perlu melakukan
pengujian validitas tes, reliabilitas tes, tingkat
kesukaran, daya pembeda dan fungsi/efekti-
vitas pengecoh. Sehingga kualitas butir soal
yang akan diujikan kepada peserta didik me-
miliki kualitas yang baik.

Nainul dan Nasution dalam Widoyoko
(2016:173) menyebutkan ada 4 alasan yang
diperlukan untuk menganalisis butir soal yai-
tu (a) untuk mengetahui kekuatan dan kele-
mahan butir tes, sehingga dapat menentukan
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butir yang baik atau direvisi, (b) untuk me-
nyediakan informasi tentang spesifikasi bu-
tir tes secara lengkap, (c) untuk segera dapat
diketahui masalah yang terkandung dalam
butir soal, (d) untuk dijadikan alat guna me-
nilai butir tes yang akan disimpan dalam bank
soal. Purwanto (2009:118) menyebutkan tes
pilihan ganda maupun uraian yang dianali-
sis akan mendapatkan informasi tentang tes
mana yang baik dan mana yang tidak baik ser-
ta mengapa soal itu dikatakan baik atau tidak
baik. Arifin (2014:101) menyebutkan bahwa
tujuan analisis soal untuk mengetahui soal
— soal mana yang perlu dirubah, diperbaiki
bahkan dibuang sama sekali serta soal — soal
mana yang baik untuk dipergunakan selanjut-
nya. Berdasarkan pendapat diatas dapat di-
simpulkan bahwa analisis butir soal dilakukan
untuk mengetahui informasi yang ada pada
tes tersebut, soal mana yang baik, kurang baik
dan tidak baik sehingga kualitas butir soal di-
ketahui.

SMK (Sekolah Menengah Kejuruan)
Negeri 1 Kebumen merupakan salah satu
SMK bidang bisnis dan manajemen yang be-
ralamat di JI Cemara No 37 Karangsari, Ke-
bumen. SMK Negeri 1 Kebumen memiliki 5
program keahlian yang salah satunya program
keahlian Otomatisasi dan Tata Kelola Perkan-
toran. Mata pelajaran yang diajarkan kepada
peserta didik salah satunya Otomatisasi Tata
Kelola Sarana dan Prasarana yang menggu-
nakan kurikulum 2013. Peserta didik diharap-
kan dapat menguasai kompetensi yang sudah
ditentukan pada silabus dan RPP (Rencana
Pelaksanaan Pembelajaran) dan mengenal se-
mua sarana dan prasarana perkantoran. Ma-
teri sarana dan prasarana pada kelas X yang
telah diajarkan ini sebagai bekal siswa untuk
mendalami sarana dan prasarana perkantoran
pada kelas XI. Teori yang telah didapatkan
pada kelas XI semester ganjil ini sebagai bekal
untuk magang di koperasi untuk mengoperasi-
kan dan merawat sarana dan prasarana secara
bergantian dengan siswa yang lain. Selain itu
juga sebagai latihan sebelum praktik perkan-
toran di kelas XII dilaksanakan dan diujikan.

Berdasarkan penelitian yang dilakukan
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oleh Widodo (2006) mengemukakan pembe-
lajaran adalah suatu kegiatan yang dilakukan
oleh guru sedemikian rupa sehingga tingkah
laku siswa berubah ke arah yang lebih baik.
Tes yang digunakan untuk menilai peserta di-
dik yang berbentuk pilihan ganda dan uraian
tidak pernah dianalisis sebelum ujian dilak-
sanakan. Analisis butir soal dilakukan jika
akan ada pemeriksaan dari pemerintah dan
soal yang dianalisis hanya satu mata pelajaran
serta tidak mendalam. Oleh karena itu guru
tidak mengetahui bagaimana dengan kualitas
tes yang akan diujikan kepada peserta didik
untuk ujian akhir semester ganjil tahun 2018.
Guru tidak melakukan analisis butir soal se-
telah soal dibuat dan sebelum ujian akhir se-
mester ganjil dilaksanakan dari aspek mate-
ri, konstruksi dan bahasa, serta berdasarkan
reliabilitas, validitas, daya pembeda, tingkat
kesukaran dan fungsi pengecoh karena keter-
batasan waktu, tenaga dan kemampuan guru
dalam hal IT.

Seharusnya guru wajib melakukan ana-
lisis butir soal sebagai tahapan yang harus di-
tempuh untuk mengetahui derajat kualitas tes
baik secara keseluruhan maupun butir soal
yang menjadi bagian dari tes tersebut.berdas-
arkan masalah tersebut peneliti tertarik untuk
melakukan penelitan yang berjudul “Anali-
sis Kualitas Butir Soal Ujian Akhir Semester
Ganjil Mata Pelajaran Otomatisasi Tata Kelo-
la Sarana dan Prasarana Kelas XI Otomatisasi
dan Tata Kelola Perkantoran Tahun Pelajaran
2018/2019 di SMK Negeri 1 Kebumen”.

METODE

Jenis/desain penelitian ini adalah pen-
elitian survei. Sukmadinata (2016:82) menge-
mukakan bahwa penelitian survei digunakan
untuk mengumpulkan data atau informasi
guna memperoleh gambaran umum tentang
karakteristik populasi. Oleh karena itu dalam
penelitan ini menggunakan jenis/desain pen-
elitian survei untuk memperoleh informasi
mengenai kualitas, kelayakan dan karakteris-
tik butir soal ujian akhir semester ganjil mata.

Penelitian ini menggunakan analisis ku-
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alitatif dan kuantitatif yang dianalisis meng-
gunakan format penelahaan soal pilihan gan-
da dan uraian untuk mengetahui validitas isi
soal dari aspek materi, kontruksi dan bahasa
dan menggunakan program sotware Anates
versi 4.0.9 yang dikembangkan oleh Karno To
dan Yudi Wibisono dengan No Reg Hak Cip-
ta Dirjen HAKI: C00200400291-338. Anates
tersebut untuk mengetahui hasil dari reliabi-
litas, validitas, tingkat kesukaran, daya pem-
beda dan efektivitas pengecoh (khusus pilihan
ganda). Anates ini program yang dapat mem-
bantu pendidik atau mahasiswa dalam men-
getahui kualitas butir soal tanpa menghitung
secara manual.

Populasi adalah wilayah generalisa-
si yang terdiri atas: obyek atau subyek yang
mempunyai kualitas dan karakteristik tertentu
yang ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari
dan kemudian ditarik kesimpulannya, hal ter-
sebut dikemukakan oleh Sugiyono (2016:117).
Populasi yang digunakan adalah lembar soal
ujian yang berupa 40 soal pilihan ganda dan 5
soal uraian. Sampel adalah bagian dari jumlah
dan karakteristik yang dimiliki oleh populasi,
yang dikemukakan oleh Sugiyono (2016:118).
Teknik pengambilan sampelnya menggu-
nakan sampel jenuh. Sampel yang digunakan
yaitu keseluruhan dari populasi yaitu 40 soal
pilihan ganda dan 5 soal uraian.

Variabel adalah segala sesuatu yang ber-
bentuk apa saja yang ditetapkan oleh peneliti

HASIL DAN PEMBAHASAN

Tabel 1. Format Penelaahan Soal Pilihan Ganda

untuk dipelajari sehingga diperoleh informa-
si tentang hal tersebut, kemudian ditarik ke-
simpulannya, hal tersebut dikemukakan oleh
Sugiyono (2016:60). Variabel dalam peneliti-
an ini adalah kualitas butir soal Ujian Akhir
Semester Ganjil Mata Pelajaran Otomatisasi
Tata Kelola Sarana dan Prasarana Kelas XI
Otomatisasi dan Tata Kelola Perkantoran Ta-
hun Pelajaran 2018/2019 di SMK Negeri 1
Kebumen, sedangkan indikator dalam peneli-
tian ini adalah aspek materi, konstruksi dan
bahasa soal, reliabilitas, validitas, tingkat ke-
sukaran, daya pembeda dan efektifitas penge-
coh (khusus pilihan ganda).

Metode yang digunakan dalam pen-
gumpulan data adalah dokumentasi, obser-
vasi dan wawancara. Metode ini digunakan
untuk memperoleh lembar soal ujian akhir
semester siswa kelas XI OTP 1, XI OTP 2
dan XI OTP 3, lembar jawaban siswa, kun-
ci jawaban, silabus, Rencana Pelaksanaan
Pembelajaran (RPP), kisi-kisi soal dan proses
pembuatan soal. Metode analisis data seca-
ra kualitatif dan kuantitatif yang dianalisis
menggunakan format penelaahan soal pilihan
ganda dan uraian untuk mengetahui aspek
materi, konstruksi dan bahasa soal dan meng-
gunakan Anates versi 4.0.9 untuk mengetahui
validitas, reliabilitas, tingkat kesukaran, daya
pembeda dan efektivitas pengecoh khusus
soal pilihan ganda.

. Jumlah Soal
No Aspek yang ditelaah Sesual % Tidak % Nomor Soal
A. Materi
1. Soal sesuai dengan indikator 33 82,5 7 17,5 2,28, 29, 32, 33, 38, 39
(menuntut tes tertulis untuk ben-
tuk pilihan ganda).
2. P.ilihanjawaban homogen dan lo- 37 92,5 3 75 1,824
gis
3.  Hanya ada satu kunci jawaban 40 100 0 0
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. Jumlah Soal
No Aspek yang ditelaah Sesual %  Tidak % Nomor Soal
B. Konstruksi
4 Pokok soal dirumuskan dengan 32 80 8 20 3,4,13,22,26,35,39,40
singkat, jelas, dan tegas
5 Rumusan pokok soal dan pilihan 40 100 0 0
jawaban merupakan pernyataan
yang diperlukan saja
6 Pokok soal tidak memberi petun- 39 97,5 1 2,5 12
juk kunci jawaban
7 Pokok soal bebas dari pernyataan 33 82,5 7 17,5 1,2,4,7,15,33,40
yang bersifat negatif ganda
8 Gambar, grafik, tabel, diagram, 3 60 2 40 16,18
atau sejenisnya jelas dan berfungsi
9 Panjang pilihan jawaban relatif 21 52.5 19 475 1,2,4,7,12,13,14,15,16,
sama 17,21,22,26,30,31,33,3
5,36,38,39,40
10  Pilihan jawaban tidak menggunak- 39 97.5 1 25 29
an pernyataan “semua jawaban di
atas salah/benar” dan sejenisnya
11 Pilihan jawaban yang berbentuk 0 0 2 100 11,14
angka/waktu disusun berdasarkan
urutan besar kecilnya angka atau
kronologisnya
12 Butir soal tidak bergantung pada 40 100 0 0
jawaban soal sebelumnya
C. Bahasa
13 Menggunakan bahasa yang sesuai 40 100 0 0
dengan kaidah bahasa Indonesia
14 Menggunakan bahasa yang komu- 40 100 0 0
nikatif
15 Tidak menggunakan bahasa yang 40 100 0 0
berlaku setempat/tabu
16 Pilihan jawaban tidak mengulang 40 100 0 0

kata/kelompok katayang sama,
kecuali merupakan satu kesatuan

pengertian

Sumber: Data diolah, 2019

370



Anggi Rizki Wulandari & Hengky Pramusinto / EEAJ 9 (2) (2020) 366-378

Analisis kualitatif ini digunakan untuk
mengetahui validitas isi soal pilihan ganda
dan uraian. Validitas isi ini dapat dilihat dari
aspek materi, konstruksi dan bahasa atau bu-
daya. Berdasarkan penelaahan yang telah di-
buat 40 butir soal pilihan ganda 82,5% soal
sesuai dengan indikator dan 17,5% tidak se-
suai dengan indikator kisi — kisi soal. Terdapat
33 soal (82,5%) yang sesuai dengan indikator
yaitu mengenai indikator ruang lingkup admi-
nistrasi sarana dan prasarana, pengadaan sa-
rana dan prasarana, regulasi sarana dan pra-
sarana, K3 perkantoran, perlengkapan kantor,
mesin-mesin kantor dan mesin komunikasi
kantor dan 7 soal (17,5%) tidak sesuai dengan
indikator yang telah ditentukan. Soal nomor
2 tidak sesuai dengan indikator soal karena
pada kisi-kisi, silabus dan RPP tidak ada men-
genai faktor yang berhubungan dengan admi-
nistrasi sarana dan prasarana.

Soal nomor 28, 29 dan 38 tidak sesuai
dengan indikator kisi-kisi soal, silabus dan
RPP. Soal nomor 32 tidak sesuai dengan in-
dikator kisi-kisi soal, silabus dan RPP, karena
soal tersebut mengarah pada soal Ilmu Penge-
tahuan Alam tentang energi, meskipun yang
menjadi obyek mengenai peralatan kantor
tapi pertanyaannya tidak sesuai. Soal nomor
33 tidak sesuai dengan indikator kisi-kisi soal
dan RPP untuk semester ganjil, meskipun da-
lam silabus terdapat kompetensi dan indikator
mengenai penyimpanan barang, tetapi materi
tersebut tidak diajarkan dalam mata pelajaran
sarana dan prasarana. Soal nomor 39 tidak
sesuai dengan indikator kisi-kisi soal, silabus
dan RPP, karena soal tersebut mengenai cer-
minan pribadi pembicaraan melalui telepon.

Pilihan jawaban 92,5% sudah homogen
dan logis, sedangkan 7,5% pilihan jawaban
belum homogen dan logis berdasarkan pilihan
jawaban tiap butir soal. Soal nomor 1 pilihan
jawaban tidak homogen karena kunci jawa-
ban begitu mencolok jika pilihan tersebut ja-
wabannya dan kunci jawaban tersebut paling
berbeda topik pembahasannya. Soal nomor
8 pilihan jawaban tidak homogen dan logis
karena pertanyaan mengacu pada tempat, se-
dangkan pilihan jawaban hanya ada 2 (dua)

jawaban yang mengacu pada tempat, sehingga
jawaban tersebut mencolok jika pilihan terse-
but jawaban. Soal nomor 24 pilihan jawaban
tidak homogen dan logis karena ada satu pili-
han jawaban yang tidak homogen tentang pe-
ralatan komunikasi kantor yaitu internet.

Seperti yang dikemukakan oleh Karto-
wagiran (2012:12) bahwa soal yang diuji se-
cara teoritik maka adanya kesesuaian antara
butir-butir soal dengan dengan tujuan atau in-
dikator kisi-kisi soal, silabus dan RPP, kecer-
matan penggunaan bahasa, kecermatan dan
kejelasan pilihan jawaban yang homogenitas
guna memenuhi validitas isi berdasarkan as-
pek materi. Ketidaksesuaian pada soal pilihan
ganda kemungkinan terjadi karena dipengaru-
hi oleh penekanan luasnya materi pelajaran.
Jika ada hal yang hampir berkaitan dengan
materi pelajaran sarana dan prasarana, namun
tidak memperhatikan kompetensi dan indika-
tor yang telah ditentukan maka, dalam mem-
buat soal tidak sesuai dengan indikator dan
kompetensi yang telah ditentukan, meskipun
konteks pertanyaan tersebut pernah diajarkan
pada mata pelajaran lain yang berhubungan
dengan administrasi perkantoran.

Berdasarkan aspek konstruksi ada bebe-
rapa hal yang harus diperhatikan dan diper-
baiki. Terdapat 32 soal (80%) menggunakan
rumusan kalimat soal yang jelas, singkat dan
tegas, dan terdapat 8 soal (20%) menggunakan
pokok rumusan kalimat soal tidak jelas, sing-
kat dan tegas, masih menggunakan rumusan
kalimat soal yang bertele-tele dan menim-
bulkan persepsi yang berbeda. Seluruh soal
pilihan ganda (100%) menggunakan rumus-
an pokok soal dan pilihan jawaban menggu-
nakan pernyataan yang diperlukan saja tidak
mengandung kalimat soal yang tidak diperlu-
kan. Terdapat 39 soal yang kalimat soal tidak
memberi petunjuk kunci jawaban dan hanya
ada 1 soal (2,5%) yang menggunakan pokok
soal memberi petunjuk kunci jawaban yaitu
soal nomor 12.

Terdapat 33 soal (82,5%) tidak menggu-
nakan pokok soal yang bersifat negatif ganda
dan ada 7 soal (17,5%) yang pokok soal per-
nyataannya bersifat negatif ganda. Terdapat
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5 soal yang terdapat gambar, 3 soal (60%)
gambar tersebut berfungsi dengan baik dan 2
(40%) gambar tersebut tidak dapat berfungsi
dengan baik. Terdapat 2 soal (52,5%) pan-
jang pilihan jawaban relatif sama dan 19 soal
(47,5%) panjang pendeknya pilihan jawaban
relatif tidak sama. Terdapat 39 soal (97,5%)
tidak menggunakan pilihan jawaban “benar
semua” atau “salah semua” dan hanya ada 1
soal (2,5%) yaitu nomor 29 yang masih meng-
gunakan pernyataan ‘“‘jawaban benar semua”.
Terdapat 2 soal (100%) yang terdapat angka
namun angka yang digunakan dalam pilihan
jawaban belum berurutan atau masih acak —
acakan. Terdapat 40 soal (100%) butir soal
yang dibuat tidak bergantung pada jawaban
soal sebelumnya.

Kartowagiran (2012:12) menyatakan
bahwa dalam membuat soal perlu mencermati
kejelasan dan kesingkatan soal yang disusun.
Analisis butir soal pilihan ganda dianalisis se-
cara kualitatif berdasarkan aspek konstruksi
lebih fokus kepada cara penulisan soal yang
telah disusun. Pembuatan soal pilihan ganda
yang telah diuji secara kualitatitf banyak soal
yang sudah sesuai dengan penulisan kaidah
soal dalam aspek konstruksi sehingga dapat

Tabel 2. Format Penelahaan Soal Uraian

dikatakan cukup baik dan terdapat beberapa
soal yang memerlukan perbaikan dalam as-
pek konstruksi untuk soal yang kurang sesuai
dengan kaidah penulisan soal yang baik. Soal
yang diperbaiki berdasarkan aspek konstruksi,
kemungkinan terjadi dipengaruhi oleh terla-
Iu mendadak dalam membuat soal, sehingga
aspek konstruksi dalam pembuatan soal tidak
diperhatikan.

Soal pilihan ganda dari aspek bahasa
bahwa soal pilihan ganda telah sesuai dengan
penggunaan bahasa Indonesia yang baik dan
benar, menggunakan bahasa yang komunika-
tif, mudah dipahami oleh peserta didik, tidak
menggunakan bahasa yang berlaku setempat
atau tabu dan tidak menggunakan bahasa pi-
lihan jawaban yang mengulang kata atau ke-
lompok yang sama. Secara keseluruhan 40 bu-
tir soal pilihan ganda dapat digunakan dengan
beberapa perbaikan dari segi konstruksi soal
tersebut. Perbaikan soal yang dilakukan dise-
suaikan dengan kaidah penulisan soal yang
baik, menggunakan format penelaahan soal
pilihan ganda sehingga memudahkan pene-
laah menyesuaikannya dan melakukan den-
gan penuh kecermatan dan ketelitian.

Nomor Soal
No  Aspek yang ditelaah 1 2 3 4 5
Ya Tidak Ya Tidak Ya Tidak Ya Tidak Ya Tidak

A. Materi

1 Soal sesuai dengan indi- \ \ \ \
kator

2 Batasan pertanyaan dan \ \ \ V
jawaban yang diharap-
kan jelas

3 Isi materi sesuai dengan \ \ \ \
tujuan tes

4 Isi materi sesuai dengan \ \ \ \

jenjang, jenis sekolah
dan kelas
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Nomor Soal
No  Aspek yang ditelaah 1 2 3 4 5
Ya Tidak Ya Tidak Ya Tidak Ya Tidak Ya Tidak

B. Konstruksi

5 Rumusan kalimat soal
atau pertanyaan meng-
gunakan kata tanya atau
perintah yang menuntut
jawaban terurai

6 Ada petunjuk yang jelas
tentang cara menger-

jakan soal

7 Ada pedoman pens- V
koran

8 Gambar, grafik, tabel, \

diagram dan sejenisnya
disajikan dengan jelas
dan terbaca

C. Bahasa

9 Rumusan kalimat soal <
komunikatif

10  Butir soal menggunakan
bahasa Indonesia yang
baik dan benar

11 Rumusan soal tidak
menggunakan kata atau
kalimat yang menimbul-
kan penafsiran ganda
atau salah pengertian

12 Tidak menggunakan ba-
hasa lokal atau daerah

13 Rumusan soal tidak
mengandung kata-kata

yang dapat menying-
gung perasaan peserta
didik

v v v
v v v
v v v v
v v v v
v v v
v v v
v v v
v v v
v v v

Sumber: Data diolah, 2019

Berdasarkan penelaahan soal uraian
dari aspek materi bahwa soal uraian jika di-
lihat dari aspek materi, soal sesuai dengan
indikator yaitu ruang lingkup administrasi
sarana dan prasarana, peralatan kantor dan
prosedur pengoperasian mesin-mesin kantor.

Arifin (2012:131) menyatakan bahwa dalam
menyusun soal uraian menggunakan mate-
ri yang kurang cocok diukur menggunakan
objektif dan menggunakan petunjuk dan ru-
musan yang jelas dan mudah dipahami. Oleh
karena itu soal uraian ini dari aspek materi
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sesuai dengan tujuan guru dalam mengukur
kegiatan siswa yang sulit diukur oleh bentuk
objektif sehingga soal uraian dikatakan baik
dan dapat digunakan sebagai alat pengukur
hasil belajar siswa.

Dilihat dari segi konstruksi soal urai-
an ini menggunakan kalimat soal pertanyaan
yang menuntut jawaban terurai, adanya pe-
tunjuk pengerjaan soal uraian dengan baik ,
tidak ada pedoman yang jelas dan rinci terkait
dengan pedoman penskoran untuk tiap butir
soal dan tidak ada soal yang disajikan dalam
bentuk gambar, tabel maupun grafik. Berdas-
arkan hasil penelitian dan wawancara yang
telah ditentukan bahwa skor siswa untuk urai-
an tiap soal nilainya 12 jika jawabannya benar
dan untuk yang lain disesuaikan dengan guru
masing — masing yang mengelola kelas XI
OTP 1,2 dan 3. Sehingga tidak ada pedoman
penskoran yang jelas dan rinci seperti pensko-
rannya dibuat rentang nilai 0-2, 0-4, 0-6, 0-8,
0-10, 0-12. Skor minimal 0, karena peserta
didik yang tidak menjawab akan memperoleh
skor minimal tersebut, sedangkan skor maksi-
mum ditentukan pada jawaban peserta didik.
Setiap rentang nilai memiliki kriteria jawaban
masing-masing.

Dilihat dari segi bahasa, soal uraian te-
lah menggunakan bahasa Indonesia yang baik
dan benar dan sesuai dengan Ejaan Yang Di-
sempurnakan. Bahasa yang digunakan dalam
soal uraian menggunakan bahasa yang komu-
nikatif , mudah dipahami dan tidak menying-
gung perasaan peserta didik. Kalimat soal
juga tidak menimbulkan penafsiran ganda dan
tidak menggunakan bahasa lokal atau daerah.
Sehingga dari aspek bahasa soal uraian sudah
dikatakan baik untuk digunakan setiap butir
soalnya. Oleh karena itu soal uraian dikatakan
baik dari aspek materi, konstruksi dan bahasa
serta perlu ada perbaikan dari segi konstruksi
mengenai pedoman penskoran yang jelas dan
rinci tiap butir soal uraian.

Hasil reliabilitas yang diperoleh berdas-
arkan perhitungan menggunakan program
software Anates V 4.0.9 soal pilihan ganda di-
katakan reliabel berkriteria sangat tinggi kare-
na memiliki nilai reliabilitasnya 0,94 sedang-

374

kan untuk soal uraian dikatakan tidak reliabel
berkriteria sangat rendah karena memiliki ni-
lai reliabilitasnya 0,01. Hal ini merujuk pada
Sudijono (2009:209) apabila nilai reliabilitas-
nya lebih dari 0,70 maka dikatakan reliabel.
Reliabilitas merupakan alat ukur yang pengu-
kurannya cermat, akurat, stabil dan konsisten-
si. Arifin (2012:258) mengatakan bahwa tes
dapat dikatakan reliabel jika selalu memberi-
kan hasil yang sama bila diteskan pada kelom-
pok yang sama pada waktu atau kesempatan
yang berbeda.

Seperti penelitian yang dilakukan oleh
Amelia (2016) yang berujudul Analisis Soal
Tes Hasil Belajar High Order Thinking Skills
(HOTS) Matematika Materi Pecahan Untuk
Kelas 5 Sekolah Dasar hasi penelitiannya
diperoleh nilai reliabilitasnya 0,711 katego-
ri tinggi dikatakan soal tersebut reliabel. Hal
ini dapat dikatakan bahwa soal pilihan ganda
nilai reliabilitasnya memiliki kriteria tingkat
konsistensi atau keajegan sangat tinggi atau
sangat reliabel. Artinya, tes tersebut alat eva-
luasi yang menghasilkan ukuran sebenarnya
yang memberikan hasil pengukuran yang re-
latif stabil dan konsisten, sehingga data hasil
belajar yang dihasilkan dari proses penguku-
ran dapat dipercaya. Hal ini soal pilihan gan-
da yang memiliki reliabilitas dipengaruhi oleh
faktor panjang tes, sebaran skor, tingkat ke-
sukaran dan objektifitas. Namun, untuk soal
uraian nilai reliabilitasnya dikatakan tidak re-
liabel. Artinya soal uraian tersebut hasil pen-
gukurannya belum cermat, stabil, konsisten
sebagai alat evaluasi hasil belajar siswa. Tidak
reliabelnya soal uraian kemungkinan dipenga-
ruhi oleh sebaran skor dan tingkat kesukaran
soal yang tidak proporsional.

Hasil perhitungan validitas yang per-
hitungannya korelasi skor butir dengan skor
total menggunakan program software Anates
4.0.9 yaitu 29 soal valid dan 11 soal tidak va-
lid, sedangkan untuk soal uraian ada 4 soal
yang tidak valid dan 1 soal yang valid berdas-
arkan taraf signifikansi atau toleransi kesala-
han yang dapat diterima 5% (0,304). Arikunto
(2013:89) koefisien korelasi dalam validitas
terdapat antara -1,00 sampai 1,00. Koefisien
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negatif menunjukkan hubungan kebalikan
sedangkan koefisien positif menunjukkan
adanya kesejajaran untuk mengadakan inter-
pretasi mengenai besarnya koefisien korelasi.
Apabila 7 product moment lebih kecil dari harga
kritik dalam tabel maka korelasi tersebut tidak
signifikan, sedangkan apabila 7 product moment
lebih besar dari harga kritik dalam tabel maka
korelasi tersebut signifikan.

Penelitian yang dilakukan oleh Alpu-
sari (2014) yang berjudul Analisis Butir Soal
Konsep Dasar IPA 1 Melalui Penggunaan
Program Komputer Anares Versi 4.0 for Win-
dows yang hasil penelitian validitasnya meng-
gunakan teknik korelasi bahwa pada taraf sig-
nifikansi 1% 16 soal valid dan 24 soal tidak
valid, sedangkan pada taraf signifikansi 5% 26
soal valid dan 14 soal tidak valid. Berdasarkan
hasil penelitian nilai korelasi yang melebihi
harga kritik dalam tabel yang bertaraf signi-
fikansi 5% (0,304) yaitu 29 soal berkorelasi
signifikan dan 11 soal tidak berkorelasi signifi-
kan. Artinya sebanyak 29 butir soal berkorela-
si signifikan dengan masing-masing skor total
yang diperoleh.

Setiap butir yang berkorelasi signifikan,
soal tersebut mengukur hal yang sama dengan
yang diukur oleh skor total, maka setiap butir
mengukur keadaan yang ingin diukur (valid).
Taraf signifikansi yang digunakan sebesar 5%
karena toleransi atau kemungkinan kesalahan
yang terjadi pada jumlah peserta yang bany-
ak memerlukan rtabel yang lebih kecil. Soal
yang valid dapat digunakan kembali dan da-
pat dijadikan bank soal. Soal yang tidak valid
dibuang dan diganti yang baru karena soal ter-
sebut tidak dapat mengukur apa yang hendak
diukur dari peserta didik tertentu. Faktor yang
mempengaruhi validitas hasil tes yaitu faktor
instrumen evaluasi, administrasi evaluasi dan
penskoran dan jawaban dari peserta didik.

Tingkat kesukaran menentukan pro-
porsi soal yang memiliki kriteria soal sangat
mudah, mudah, sedang, sulit dan sangat sulit.
Berdasarkan hasil penelitian tingkat kesuka-
ran soal ujian Akhir Semester Ganjil Mata Pe-
lajaran Otomatisasi Tata Kelola Perkantoran
Sarana dan Prasarana mengunakan Software

Anates 4.0.9 tingkat kesukaran soal pilihan
ganda yang diperoleh 1 soal kategori sangat
mudah nomor soal 12 (2,5%), 8 soal kategori
mudah (20%), 27 soal kategori sedang (67,5%)
dan 4 soal kategori sulit (10%). Tingkat kesu-
karan soal uraian diperoleh 4 soal kategori
sangat mudah (80%) dan 1 soal kategori se-
dang (20%). Dilihat secara keseluruhan sebe-
sar 67,5% berdasarkan tingkat kesukaran ar-
tinya lebih dari 50% soal tersebut berkategori
sedang.

Memperhatikan proporsi tingkat kesu-
karan soal yang tersebar secara normal yang
dinyatakan oleh Arifin (2012:270-271). Pro-
porsi tingkat kesukaran soal sukar 25% soal
sedang 50% soal mudah 25%. Hal ini analisis
tingkat kesukaran dalam penelitian yang di-
lakukan oleh Bagiyono (2017) yang berjudul
Analisis Tingkat Kesukaran dan Daya Pem-
beda Butir Soal Ujian Pelatihan Radiografi
Tingkat 1, hasil penelitiannya untuk butir soal
yang general yaitu 2 butir soal kategori sukar,
14 butir soal kategori sedang, 22 soal kategori
mudah dan 2 butir soal kategori sangat mudah
sedangkan untuk soal yang spesifik yaitu 2 bu-
tir soal kategori sukar, 26 butir soal kategori
sedang, 29 butir soal kategori mudah dan 3
butir soal kategori sangat mudah.

Berdasarkan hasil penelitian butir soal
ujian akhir semester ganjil yang berbentuk
pilihan ganda sebagai butir-butir item yang
cukup baik karena banyak soal yang katego-
ri tidak terlalu mudah dan tidak terlalu sukar
(sedang). Berdasarkan derajat kesukaran ter-
sebut bahwa butir item tes hasil belajar siswa
dikatakan cukup baik, namun masih belum
memperhatikan proporsional kategori soal
yang disusun. Untuk soal uraian ujian akhir
semester ganjil belum dikatakan baik, karena
terdapat 4 soal yang disusun kategori terlalu
mudah, sehingga tidak dapat merangsang sis-
wa untuk mempertinggi usaha memecahkan
soal yang ada, sedangkan untuk 1 soal uraian
yang kategori sedang maka soal tersebut dapat
digunakan kembali tanpa ada perbaikan.

Indeks kesukaran soal pilihan ganda
dan uraian yang memiliki kriteria sangat mu-
dah maka soal tersebut tidak baik untuk di-
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gunakan diganti dengan soal yang baru, soal
yang memiliki kriteria mudah dan sulit maka
tes tersebut harus direvisi kemungkinan dari
segi kualitas pilihan jawaban yang homogen
dan logis agar siswa dapat menentukan mana
yang termasuk jawaban dan mana yang ter-
masuk pengecoh, soal yang memiliki kriteria
sedang maka baik digunakan tanpa harus di-
revisi atau perbaikan dan dimasukkan dalam
bank soal untuk digunakan pada tes selanjut-
nya. Seperti penelitian yang dilakukan oleh
Nicky Soerya Raharja (2014) bahwa faktor
lain yang berpengaruh adalah materi yang
diukur tidak cocok dinyatakan dengan meng-
gunakan bentuk soal yang diberikan dan per-
tanyaan atau kalimat soal terlalu panjang.

Berdasarkan hasil penelitian menggu-
nakan Software Anates dapat diperoleh untuk
soal pilihan ganda ada 26 soal kategori sangat
baik (65%), 2 soal kategori baik (5%), 2 soal
kategori cukup baik (5%), 6 soal kategori ti-
dak baik (15%), tidak ada soal yang memiliki
kategori kurang baik dan 4 soal (10%) daya
pembeda bernilai negatif berdasarkan daya
pembeda yang tertera pada tabel 4.3 rekapi-
tulasi hasil perhitungan analisis butir soal pi-
lihan ganda, sedangkan untuk soal uraian 1
soal kategori sangat baik (20%), 4 soal memi-
liki kategori tidak baik (80%).

Hasil penelitian soal pilihan ganda
menunjukkan lebih dari 50% soal ujian ak-
hir semester daya pembedanya kategori soal
sangat tinggi sehingga soal tersebut dapat
membedakan siswa yang menguasai kompe-
tensi (kemampuan tinggi) dengan siswa yang
kurang menguasai kompetensi (kemampuan
rendah). Sedangkan untuk soal uraian be-
lum menunjukkan bahwa soal tersebut dapat
membedakan kemampuan siswa yang mengu-
asai kompetensi (kemampuan tinggi) dengan
siswa yang kurang menguasi kompetensi (ke-
mampuan rendah). Soal yang nilai daya pem-
bedanya bertanda negatif (-) berarti semua
peserta didik yang merupakan kelompok atas
menjawab salah butir soal tersebut, sedangkan
kelompok bawah menjawab benar terhadap
butir soal.

Hal ini juga ada beberapa butir soal
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yang daya pembedanya bernilai negatif (-)
maka butir soal tersebut dibuang atau tidak
dapat digunakan sebagai alat ukur prestasi ha-
sil belajar siswa. Untuk soal yang memiliki ni-
lai daya pembeda positif tetapi daya pembeda
tersebut kategori tidak baik (0,00-0,20) maka
soal tersebut tidak dapat digunakan atau di-
buang dan digantikan dengan soal yang baru.
Oleh karena itu maka soal pilihan ganda dapat
dikatakan baik dari segi daya pembedanya, se-
dangkan untuk soal uraian dikatakan belum
baik dari segi daya pembedanya.

Pengecoh merupakan pilihan jawaban
(opsi) yang bukan merupakan kunci jawaban.
Hasil penelitian efektifitas pengecoh pada 40
butir soal pilihan ganda terdapat 160 penge-
coh, yang diperoleh 81 pengecoh yang ber-
fungsi dengan baik (50,63%) dan 79 pengecoh
tidak menjalankan fungsinya dengan baik
(49,37%). Adanya pengecoh digunakan untuk
menggoda siswa untuk memilih jawaban bagi
siswa yang kurang memahami materi pelaja-
ran. Oleh karena itu maka, pengecoh dibuat
semirip mungkin dengan kunci jawaban agar
pengecoh tersebut berfungsi dengan baik. Ari-
kunto (2013:233-234) mengemukakan bahwa
pengecoh yang berfungsi dengan baik apabila
ada siswa yang tekecoh untuk memilih pilihan
jawaban meskipun jawaban tersebut bukan ja-
waban yang tepat. Apabila pengecoh pilihan
jawaban tersebut tidak dipilih sama sekali oleh
peserta didik maka pengecoh tersebut tidak
berfungsi dengan baik karena begitu meny-
olok dan dimengerti siswa sebagai pengecoh
soal. Distraktor dapat dikatakan berfungsi
dengan baik jika paling sedikit dipilih oleh 5%
oleh pengikut tes.

Pengecoh yang menjalankan fungsinya
dengan baik maka dapat digunakan atau di-
terima, sedangkan pengecoh yang tidak men-
jalani fungsinya dengan baik maka perlu di-
revisi, hal ini juga dipengaruhi oleh pilihan
jawaban yang tidak homogen dan logis se-
hingga memudahkan peserta didik menebak
kunci jawaban dan panjang pilihan jawaban
yang relatif tidak sama. Biasanya peserta di-
dik memilih pilihan jawaban yang panjang ka-
rena dianggap lebih lengkap, selain itu rumu-
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san kalimat yang perlu ditulis kembali sesuai
dengan perubahan seperlunya saja. Pengecoh
yang tidak dipilih sama sekali karena penge-
coh tersebut terlalu mencolok menyesatkan
siswa maka tidak dapat digunakan.

SIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian dan pem-
bahasan dapat disimpulkan sebagai berikut :
(1) analisis kualitatif, validitas isi soal ditin-
jau dari aspek materi, konstruksi dan bahasa
belum diketahui kualitasnya, maka dilaku-
kannya analisis kualitatif yang dapat ditelaah
menggunakan format penelaahan soal pilihan
ganda dan uraian. Soal pilihan ganda dan
uraian untuk validitas isi, dari aspek materi di-
katakan cukup baik karena banyak soal yang
sesuai dengan kurikulum yang berlaku pada
sarana dan prasaranam, namun perlu ada per-
baikan beberapa soal yang tidak sesuai den-
gan materi sarana dan prasarana yang telah
ditentukan pada kompetensi, aspek konstruksi
dikatakan cukup baik, namun perlu ada per-
baikan untuk beberapa soal yang tidak sesuai
dengan kaidah penulisan soal yang baik yang
telah diatur dan aspek bahasa soal sudah se-
suai dengan penulisan kaidah soal yang baik
pada indikator yang berlaku pada bahasa atau
budaya; (2) analisis kuantitatif ditinjau dari
segi reliabilitas butir soal ujian akhir semes-
ter ganjil bentuk soal pilihan ganda sebesar
0,94 berarti r, lebih besar dari 0,70 sehingga
sudah dikatakan reliabel, sedangkan untuk
butir soal uraian nilai reliabilitasnya sebesar
0,01, berarti r | lebih kecil dari 0,70 maka soal
tersebut dikatakan tidak reliable; (3) analisis
kuantitatif terhadap validitas butir soal, nilai
validitasnya terdapat 29 soal valid melebihi
batas signifikansi 0,304 dan 11 soal tidak va-
lid dibawah batas signifikansi, sedangkan soal
uraian ada 1 soal valid dan melebihi batas sig-
nifikansi 0,576 dan 4 soal tidak valid dibawah
batas signifikansi. (4) analisis kuantitatif ter-
hadap tingkat kesukaran, nilai tingkat kesuka-
rannya untuk soal pilihan ganda yang berjum-
lah 40 butir soal dikatakan cukup baik karena
yang termasuk kategori soal sangat mudah
ada 1 soal (2,5%), soal kategori mudah ada 8

soal (20%), soal kategori sedang ada 27 soal
(67,5%), soal kategori sulit ada 4 soal (10%),
dan soal kategori sangat sulit ada 0 soal (0%),
sedangkan untuk soal uraian yang berjum-
lah 5 butir soal, yang termasuk kategori soal
sangat mudah ada 4 soal (80%), soal kategori
sedang ada 1 soal (20%), dan soal kategori se-
dang, sulit dan sangat sulit ada 0 soal (0%); (5)
analisis kuantitatif terhadap daya pembeda,
nilai daya pembeda soal pilihan ganda yang
berjumlah 40 butir, yang termasuk kategori
daya pembeda sangat baik ada 26 soal (65%)
, kategori daya pembeda baik ada 2 soal (5%),
kategori daya pembeda cukup baik ada 2 soal
(5%), kategori daya pembeda kurang baik ada
0 soal (0%), kategori daya pembeda tidak baik
ada 6 soal (15%) dan nilai daya pembeda ber-
nilai negatif ada 4 soal (10%). Dilihat dari
daya pembeda secara keseluruhan soal pilihan
ganda dikatakan cukup baik karena banyak
daya pembeda yang memiliki kategori san-
gat baik, namun masih perlu ada yang dire-
visi. Analisis daya pembeda soal uraian, yang
termasuk kategori daya pembeda sangat baik
ada 1 soal (20%), daya pembeda kategori baik,
cukup baik dan kurang baik ada 0 soal (0%)
serta daya pembeda kategori tidak baik ada 4
soal (80%). Hal ini menunjukkan bahwa dili-
hat dari segi daya pembeda soal uraian dika-
takan belum baik; (6) analisis kuantitatif ter-
hadap efektivitas pengecoh, fungsi pengecoh
sudah menjalankan fungsinya dengan cukup
baik karena ada 81 pengecoh yang berfungsi
dengan baik dan ada 79 pengecoh yang tidak
befungsi dengan baik.
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